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Lampiran 1. Alur Kerja Penelitian

Daun salam segar

Sortasi basah, dicuci bersih, dirajang,
dikeringkan, sortasi kering, dihaluskan

Serbuk simplisia daun salam

Skrining Fitokimia

Uji Alkaloid

Uji Flavanoid

Uji Tanin

Uji Saponin

Uji Steroid dan
Triterpenoid

Uji Fenolik

Diekstraksi dengan etanol
96% dengan metode soxhlet

Ekstrak cair Ampas

Dipekatkan dengan menggunakan
waterbath pada suhu 80°C

Uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH
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Lampiran 2. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Metode

DPPH

Pembuatan larutan DPPH,
dengan melarutkan kristal
DDPH dengan etanol

Pembuatan larutan DPPH,
dengan melarutkan kristal
DDPH dengan etanol

Pembuatan larutan uji dengan
melarutkan ektrak etanol daun
salam menggunakan etanol

Pembuatan larutan blanko

Pembuatan larutan kontrol

Pembuatan larutan kuarsetin

Penentuan aktivitas antioksidan
dengan penambahan larutan
DPPH hingga homogen, diamati
warna yang terbentuk dengan
spektrofotometer visible pada
panjang gelombang 517 nm.




Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Ekstrak
Rendemen Ekstrak

Bobot Ekstrak
Rendemen = ———=—"2< x 100%
Bobot Simplisia

_10,5gr
60 gr

=17%

X 100%

Lampiran 4. Perhitungan Dalam Pembuatan Larutan DPPH 0,25 mM
Pembuatan larutan DPPH 0,25 mM sebanyak 100 ml dengan Mr DPPH

adalah 394,33 mg/mmol.
M =g . 1000
M  mllarutan
0,25 gr 1000
1000 394,33 mg/mmol © 100 ml
gr
0,00025 = === Sy 10 ml
0,00025 gr
10ml 394,33 mg/mmol
0,00025
gr = Toml x 394,33 mg/mmol

gr =0,00985825 g
gr =9,85825mg

Lampiran 5. Perhitungan Dalam Pembuatan Larutan Sampel

1. Pembuatan Larutan Induk

Larutan induk = 10 mg ekstrak etanol daun salam yang dilarutkan dalam 10

ml pelarut.

_ 10mg
10 ml

x 1000 ml/L
= 1000 ppm

2. Pembuatan Larutan Sampel 100 ppm
ppm 1 X V1 =ppm2 X V2
1000 ppm x V1 =100 ppm x 10 ml
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V1 =100 ppm x 10 ml

1000 ppm

=1ml

3. Pembuatan Larutan Sampel 150 ppm

ppml1 X V1 =ppm2 X V2
1000 ppm x V1 =150 ppm x 10 ml
V1 =150 ppm x 10ml

1000 ppm
=1,5ml

Pembuatan Larutan Sampel 200 ppm
ppm1 X V1 =ppm2 X V2
1000 ppm x V1 =200 ppm x 10 ml

V1 =200 ppm x 10 ml
1000 ppm

=2ml

Pembuatan Larutan Sampel 250 ppm
ppml X V1 =ppm2 X V2
1000 ppm x V1 =250 ppm x 10 ml
V1 =250 ppm x 10 ml
1000 ppm
=2,5mi

Pembuatan Larutan Sampel 300 ppm
ppm1 X V1 =ppm2 X V2
1000 ppm x V1 =300 ppm x 10 ml
V1 =300 ppm x 10 mi
1000 ppm

=3 ml
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Lampiran 6. Perhitungan Dalam Pembuatan Larutan Kuarsetin
1.

Pembuatan Larutan Induk
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Larutan induk = 2 mg ekstrak etanol daun salam yang dilarutkan dalam 10 ml

pelarut

_ 2mg

x 1000 ml/L

~ 10ml

=200 ppm

Pembuatan Larutan 10 ppm

ppm1l X Vli=ppm2 x V2

200 ppm x V1=10ppm x 10ml
V1=10ppm x10ml

200 ppm
=0,5ml

Pembuatan Larutan 20 ppm
ppml X Vi=ppm2 x V2

200 ppm x V1=20ppm x 10ml

V1=20ppm x 10 ml

200 ppm

=1ml

Pembuatan Larutan 30 ppm

ppm1 X Vi=ppm2 x V2

200 ppm x V1=30ppm x 10ml
V1=30ppm x 10ml

200 ppm
=15ml

Pembuatan Larutan 40 ppm
ppml X V1=ppm2 x V2
200 ppm x V1=40ppm x 10ml



V1=40ppm x 10 ml
200 ppm

=2ml

6. Pembuatan Larutan 50 ppm
ppml X Vi=ppm2 x V2
200 ppm x V1=50ppm x 10ml
V1=50ppm x 10ml
200 ppm
=25ml

(a) daun tampak depan (b) daun tampak belakang

1. Sampling tumbuhan

, e
3. Daun salam yang sudah 4. Daun salam dengan cara
dirajang diangin-anginkan
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2. Pencucian daun salam

5. Daun salam dihaluskan
menggunakan blender
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6. Daun s_alam yang sudah 7. Serbuk daun salam yang 8. Serbuk daun salam
dihaluskan sudah diayak disimpan pada wadah

Lampiran 8. Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Salam

X \ — = - —
1. Penimbangan serbuk 2. Perendaman serbuk 3. Proses pemekatan ekstrak
simplisia simplisia dengan etanol daun salam dengan meng-
96% (soxhlet) gunakan waterbath

4. Hasil pemekatan ekstrak
daun salam

Lampiran 9. Tabel Hasil Sifat Organoleptis Ekstrak, dan Skrining Fitokimia
1. Sifat Organoleptis Ekstrak Daun Salam

No. Ciri Sifat Organoleptis

Organoleptis | Ekstrak Daun Salam Gambar

1. | Bentuk Kental

2. | Warna Hijau pekat

3. | Bau Berbau khas




2. Hasil Skrining Fitokimia
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No.

Jenis

Senyawa

No.
Pengula-
ngan

Hasil Pengamatan

Gambar

Alkaloid

1.

- Pereaksi Mayer :

(-) hasil negatif tidak
terbentuk endapan

putih atau kuning

Perekasi Bauchardat :

(-) hasil negatif tidak
terbentuk endapan

coklat-hitam

Perekasi Dragendrof :

(-) hasil negatif tidak
terbentuk endapan

merah bata

Pereksi Mayer :
(-) hasil negatif tidak
terbentuk endapan

putih atau kuning

Pereaksi Bauchardat :

(-) hasil negatif tidak
terbentuk endapan

coklat-hitam

Pereaksi Dragendrof :

(-) hasil negatif tidak
terbentuk endapan

merah bata
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Flavonoid

(+) hasil positif
terbentuk lapisan amil

alkohol bewarna kuning

(+) hasil positif
terbentuk lapisan amil

alkohol bewarna kuning

Tanin

(+) hasil positif
terbentuk warna hijau

kehitaman

(+) hasil positif
terbentuk warna hijau

kehitaman

Saponin

(+) hasil positif
terbentuk busa dengan
tinggi 2,3 cm dan busa
tidak hilang setelah
ditambah HCI 2N

(sebelum penamba-
han HCI 2N)

(setelah penamba-
han HCI 2N)
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(+) hasil positif
terbentuk busa dengan
tinggi 1,4 cm dan busa
tidak hilang setelah
ditambah HCI 2N

(sebelum penamba-
han HCI 2N)

(setelah penamba-
han HCI 2N)

Steroid dan
Triterpenoid

(-) hasil negatif tidak
terbentuk warna hijau
atau merah keunguan

pada sampel

(-) hasil negatif tidak
terbentuk warna hijau
atau merah keunguan

pada sampel

Fenolik

(+) hasil positif
terbentuk warna hitam

pekat

(+) hasil positif
terbentuk warna hitam

pekat

=
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Lampiran 10. Pembuatan Larutan DPPH

ol

1. Penimbangan serbuk 2. Serbuk DPPH dilarutkan 3. Larutan DPPH disimpan
DPPH dengan etanol p.a dalam botol

Lampiran 11. Pembuatan Larutan Sampel

1. Penimbangan sampel 2. Sampel dilarutkan dengan 3. Larutan disimpan dalam
etanol dan dibagi menjadi botol gelap
beberapa konsentrasi

Lampiran 12. Pembuatan Larutan Kuersetin

1. Penimbangan serbuk 2. Sampel dilarutkan dengan 3. Larutan disimpan dalam
Kuarsetin etanol dan dibagi menjadi botol gelap
beberapa konsentrasi
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Lampiran 13. Penentuan Aktivitas Antioksidan

1. Masukan larutan sampel 2. Kemudian ditambahkan 3. Larutan dihomogenkan
dan kuarsetin kedalam dengan larutan DPPH dengan vortex
tabung reaksi

4. Larutan diinkubasi dalam 5. Larutan dimasukan kedalam 6. Dibaca serapannya
inkubator kuvet dengan spektrofotometer
Uv-Vis

7. Perubahan warna pada larutan sampel

e v

(a) Sampel 100 ppm (b) Sampel 150 ppm (c) Sampel 200 ppm

(c) Sampel 250 ppm (d) Sampel 300 ppm
(Sebelum diinkubasi)
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(9) Sampel 200 ppm

(h) Sampel 250 ppm (i) Sampel 300 ppm
(Setelah diinkubasi)

8. Perubahan warna pada larutan kuersetin

() Kuersetin 10 ppm (b) Kuersetin 20 ppm (c) Kuersetin 30 ppm

(d) Kuersetin 40 ppm (e) Kuersetin 50 ppm
(Sebelum diinkubasi)
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(i) Kuersetin 40 ppm (j) Kuersetin 50 ppm
(Setelah diinkubasi)

Lampiran 14. Hasil Panjang Gelombang dan Absorbansi

Alnml
515.0

516.0
517.0
518.0

519.0

EE A »

ADHOC-SPECTRUM S4D -6136
1

Lampiran 15. Hasil Absorbansi Pada Konsentrasi Sampel

1. Konsentrasi 100 ppm

S4D -6160

(a) Hasil absorbansi 100 ppm 1x pengulangan



Absorbansi
0.011

=

S-ID -6161

Absorbansi

0.011

= >
S-D -6162 i

(c) Hasil absorbansi 100 ppm 3x pengulangan
2. Konsentrasi 150 ppm

Absorbansi
0,003

S-ID -6165

(b) Hasil absorbansi 150 ppm 2x pengulangan
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Absorbansi

0.003

¥ E R

(c) Hasil absorbansi 150 ppm 3x pengulangan
3. Konsentrasi 200 ppm

_Absorbansi

|

0.038

S4D -6151

Absorbansi

0.035

(b) Hasil absorbansi 200 ppm 2x pengulangan

|
&

imm | 2
5 -0 40
hd

=

S-D -6153

(c) Hasil absorbansi 200 ppm 3x pengulangan



4. Konsentrasi 250 ppm

=
=
=

Metode

&

Pengaturan

Es |

Tambahan 2

"
AQa =

(a) Hasil absorbansi 250 ppm 1x pengulangan

-

S-D -6155

(c) Hasil absorbansi 250 ppm 3x pengulangan
5. Konsentrasi 300 ppm

(a) Hasil absorbansi 300 ppm 1x pengulangan
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Absorbansi

0.054

» =

S4D 6159

(c) Hasil absorbansi 300 ppm 3x pengulangan
Lampiran 16. Hasil Absorbansi Pada Konsentrasi Kuersetin
1. Konsentrasi 10 ppm

:
=

S-D -6185

- | E

S-D -6164 i

(b) Hasil absorbansi 10 ppm 2x pengulangan
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2. Konsentrasi 20 ppm

(c) Hasil absorbansi 10 ppm 3x pengulangan

Absorbansi
0.050

S-D -6172

S4D 6173

(c) Hasil absorbansi 20 ppm 3x pengulangan
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3. Konsentrasi 40 ppm

Absorbansi

0.005

(b) Hasil absorbansi 30 ppm 2x pengulangan

Absorbansi

0.005

(c) Hasil absorbansi 30 ppm 3x pengulangan

4. Konsentrasi 400 ppm

(a) Hasil absorbansi 40 ppm 1x pengulangan
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o

Pengaturan

E+

Tambahan

-

o,
*
AQA

20 mm

(c) Hasil absorbansi 40 ppm 3x pengulangan
5. Konsentrasi 50 ppm

Pengatura

E+

Tambahan

A
AQA =

=

= Absorbansi
Metode

0.012

Pengaturan

E&

Tambahan

(b) Hasil absorbansi 50 ppm 2x pengulangan
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S4D -6183

(c) Hasil absorbansi 50 ppm 3x pengulangan

Lampiran 17. Perhitungan % Inhibisi

Rumus % inhibasi = absorbansi blanko—absorbansi sampel % 100%

absorbansi blanko

1. Konsentrasi Sampel 100 ppm

0,067-0,0117
0,067

% inhibasi = X 100%

0 0553
0 067

=0,8253 x 100%
= 82,59 %
2. Konsentrasi Sampel 150 ppm

x 100%

0,067-0,0027

% inhibasi = X 100%

0 0643
0 067

=0,9597 x 100%
=96,02 %

3. Konsentrasi Sampel 200 ppm
0,067—-0,036

x 100%

% inhibasi = X 100%

0031
0067

=0,4626 x 100%
= 46,27 %
4. Konsentrasi Sampel 250 ppm

x 100%

0,067-0,061

% inhibasi = X 100%

O 006
0 067

X 100%



=0,0895 x 100%
= 8,955 %
Konsentrasi Sampel 300 ppm

0,067-0,0543

% inhibasi = X 100%

0 0127
0,067

= 0,189 x 100%
=18,91%

Konsentrasi Kuersetin 10 ppm

x 100%

0,067-0,001

% inhibasi = x 100%

O 066
0 067

=0,9850 x 100%
=98,51 %

Konsentrasi Kuersetin 20 ppm
0,067—-0,049

x 100%

% inhibasi = X 100%

O 018
0 067

=0,2686 x 100%
=26,87 %

Konsentrasi Kuersetin 30 ppm

x 100%

0,067—0,005
0,067

O 062
0 067

=0,9253 x 100%
=92,54 %

Konsentrasi Kuersetin 40 ppm

% inhibasi = X 100%

x 100%

0,067-0,029

% inhibasi = 0067 X 100%
0 038 100%
0 067

=0,5671 x 100%
=56,72%
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10. Konsentrasi Kuersetin 50 ppm

0,067-0,0117

% inhibasi = X 100%

— 0,0553 x 100%

0,067

=0,825373 x 100%
= 82,59 %
Lampiran 18. Perhitungan Nilai I1Cs
Rumusy=ax+b
1. Sampel Ekstrak Etanol Daun Salam
y =21,443x + 114,88
50 =21,443x + 114,88

_ 50-114,88
21,443

= 3,026 ppm
2. Kuersetin
y =0,199x + 72,04
50 =0,199x + 72,04

_ 50-72,04
0,199

X

=110,75 ppm
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Lampiran 19. Lembar Perbaikan Seminar Proposal

LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR

Hari/ Tanggal @~ = . 800, 20 e O 2002 . eeeresssmsssssstonsens
Nama Mahasiswa S B FHONOE i i et
Judul Proposal Tugas Akhir : Gambaran, /Velabolif Sekundler Lavn fatam (Gyayey m
palyanthem (wight) Walp) Oan Uz AKF vidas Aakoksiclan
Eistik Tapol Devd aldm (oo o polyanthom. (waght) Welr)

................

S RUMUCA AR 5
. fVouan UMdM DI PERINGCAT 1 Ugi Melobolit  sekunder dAn L1 ekt A
Bt JRU0L  TORSHION DB . o cicismesmssesssssspassassissssanssssssiiises
6. “eNyEBiaR " tAna

. SUB gAB ; pr MN)AY AN PASTRED

Penguji ll : S
B Sperifile v/ Annsusdon clt dave saiow

B DLPAVAVIL | TTE NGRS
vemr LFRATUL —

Penguiji Il :

Mengetahui
Penguji1, Penguiji 2, Penguiji 3,

W\ Lk~

M.Ker Ppl-Hma Viotahoo G §om, M M Dra. Dias Acai ,Apt., MTA
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Lampiran 20. Lembar Perbaikan Seminar Hasil

LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR
Hari / Tanggal SN D A it
Nama Mahasiswa RN
Judul Tugas Akhir : baabora Noltabdi teknder dun up olbulas.
Ahokidan ebslal eluo) o '\l(ﬂt“imm
Dolpathum (o) walp ) dergon welode OFPH. .
HASIL MASUKAN - i R

Penguji | :
4. lentar Pengwhan_éucovgrz —  BUKAN  PROPOAL -

e xum = g}

Foroe BUPIGAN ACAAN . NENeapa.. MBMIUM. . EKSTRAKY.  @RET

7

Mengetahui
Penguiji 2 3 Penguiji 3,

. ﬂ[w No;&
&

R B Dioerhow o, Wl them. s Dias A g - LA
19900318200% 112003 99606 057621032004 19660133 9931 22001




Lampiran 21. Lembar Konsultasi

.

LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA : Ely Fitriani
NIM : 2048401008
DOSEN PEMBIMBING : Dra. Dias Ardini, Apt., MTA.
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAH | PENYELESAIAN [ DOSEN MHS
(. 9./ 04 |9y |fengajoun yodo] Cact Literatue A !
T
g 28 /10 ] 22 ||concuitasi Jodst: us ackiiiag U\
u ahoksidan eksted £
/gudul gm'&li daunz‘;im
Mejode OPpel
3. 2] /ll /22 Konsulta ¢ b. %
BB 1 Revtsian Bpe ¢ il
- ; - —_
3. 2 [12 |22 g‘;",}";!)““ f\ffl‘j"ff”“'““ Tujvan \ﬁ» Ty
| hunsu\{us‘ hai . h W{’
Tl el U} y
G €e o s et
' [
PR ((Y2%: /22 Pec Cempro Acc Compro KAV, —'Flu 04
s
joftt23  |Peiring | aomen m/f_ ‘
§/1/23  |Revisian | difens lugi pL M
8 oY Jor/ 23 |ionwltat Revisian \}/ 'F’mﬂ
Hatil Penglifian|Pembalhd 4+
9. 01 101 /23 Konsulkasi  |Revitian \F 'TW’{
hagi | ReASTAN | Pombahasan . L
l0. I /07 l7-3 Koﬂw\iﬂ“ m
: husi | ReuTst an
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